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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah memberikan pelatihan 

pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring dalam 

mengoptimalisasikan pembelajaran untuk guru SD Tanah Bumbu. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring dalam mengoptimalisasikan pembelajaran, yaitu (1) memberikan 

penjelasan tentang aplikasi iSpring secara mendasar, (2) mengenalkan pengembangan 

media pembelajaran menggunakan iSpring, dan (3) diskusi dan tanya jawab antara 

narasumber dan peserta pelatihan. Metode penjaringan peserta dilakukan dengan 

bekerjasama dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) SD Kabupaten Tanah Bumbu. Peserta 

pelatihan sebanyak 29 guru dari beberapa sekolah. Berdasarkan simpulan survei dengan 

Google Form yang dilakukan oleh tim PkM, diperoleh bahwa guru-guru SD di Kabupaten 

Tanah Bumbu sebagai peserta memberikan respon positif terhadap kegiatan pelatihan 

pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring. Kegiatan pelatihan ini 

hendaknya dilakukan secara berkelanjutan dalam implementasi penggunaan aplikasi 

iSpring yang dilakukan guru-guru tidak terbatas hanya di tingkat SD tetapi juga di 

tangkat SMP, dan SMA. 

Kata Kunci: Pelatihan; Media Pembelajaran Interaktif; iSpring; Guru SD. 

Abstract:  The aim of this community service was to provide training in making interactive 
learning media using iSpring in optimizing learning for Tanah Bumbu Elementary School 
teachers. The methods used in the training activities for making interactive learning 
media using iSpring in optimizing learning, namely (1) providing an explanation of the 
basic iSpring application, (2) introducing the development of learning media using iSpring, 
and (3) discussing and asking questions. The method of selecting participants was carried 
out in collaboration with the Teacher Working Group of Elementary School in Tanah 
Bumbu Regency. The training participants were 29 teachers from several schools. Based 
on the conclusion of a survey using Google Forms conducted by the community service 
team, it was found that elementary school teachers in Tanah Bumbu Regency as 
participants gave a positive response to training activities for making interactive learning 
media using iSpring. This training activity should be carried out continuously in the 
implementation of the use of the iSpring application by teachers not only at the elementary 
level but also at the junior high, and high school. 

Keywords: Training; Interactive Learning Media; iSpring; Elementary School Teachers. 
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A. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penunjang yang dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Seiring perkembangan 

teknologi informasi, terdapat banyak sekali industri digital yang 

menawarkan produk untuk mengembangkan media pembelajaran. Melihat 

keadaan sekarang, pandemi covid-19 yang belum juga mereda, menuntut 

guru untuk lebih kreatif dalam meningkatkan minat belajar mandiri siswa. 

Media pembelajaran dan teknologi dapat dan harus memberikan kontribusi 

lebih terhadap praktik pembelajaran selama pandemi covid-19. Pendidikan 

telah menjadi masalah darurat dan seiring dengan itu teknologi pendidikan 

telah diposisikan sebagai layanan darurat garis depan(Williamson et al., 

2020). 

Terkait hal tersebut, setiap guru dituntut memiliki keterampilan untuk 

memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Media pembelajaran tentunya akan memberi kemudahan mengajar bagi 

guru dan kemudahan belajar bagi siswa, dapat menjadi alat bantu mengajar 

pada materi yang abstrak menjadi lebih konkret, pembelajaran menjadi 

tidak membosankan dan tidak monoton, serta memenuhi berbagai gaya 

belajar siswa (Rohani, 2019). Salah satu bentuk media pembelajaran yang 

dapat dikembangkan menggunakan teknologi informasi yaitu multimedia 

interaktif. 

Multimedia interaktif adalah media yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol dan dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 

memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya(Himmah & Martini, 

2017). Penggunaan multimedia interaktif akan memberikan pengalaman 

yang berbeda kepada siswa. Berdasarkan sejumlah aspek, multimedia 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa 

(Sutisna, 2016; Tani & Ekawati, 2017).  

Salah satu perangkat lunak yang menyediakan layanan untuk 

pengembangan multimedia pembelajaran interaktif adalah iSpring. iSpring 

merupakan perangkat lunak yang dapat mengubah file presentasi menjadi 

bentuk Flash dan secara mudah dapat diintegrasikan dalam Microsoft 

PowerPoint sehingga penggunaannya tidak membutuhkan keahlian yang 

rumit (Atsani, 2020). iSpring dapat menyisipkan berbagai jenis media, 

seperti teks, foto, kolom teks untuk mengelola tata letak, membuat kuis dan 

lain-lain sehingga media pembelajaran menjadi lebih menarik (Amali et al., 

2019; Anwar et al., 2019; Fauyan, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, 

pengembangan multimedia interaktif dengan iSpring mendapatkan respons 

dalam kategori sangat baik sebesar 93,40% dari guru dan 91.40 % dari siswa. 

Media pembelajaran dengan iSpring ini juga memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri di rumah dan dimanapun, menarik minat dan motivasi, 
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meningkatkan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi pada 

pembelajaran interaktif dan dinamis (Kusuma et al., 2018). 

Pengembangan media pembelajaran yang menarik dapat membantu 

siswa untuk memahami materi yang diajarkan karena memiliki komunikasi 

dua arah. Media pembelajaran berbasis komputer merupakan media dan 

sumber terbaik yang dapat digunakan sebagai sumber media komunikasi, 

karena siswa tidak hanya memperhatikan media saja, tetapi berinteraksi 

dengan media itu sendiri (Abrianto & Sitompul, 2014; Rusman, 2011).  

Pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan 

iSpring untuk guru SD di Kabupaten Tanah Bumbu dilaksanakan di SDN 1 

Sekapuk. Lokasi SDN 1 Sekapuk berada di Jl. Propinsi Km.182, Sekapuk, 

Kecamatan Satui, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Jarak antara Universitas Lambung Mangkurat dan SDN 1 Sekapuk kurang 

lebih 186,3 km. SDN 1 Sekapuk menyediakan akses internet yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

mudah, selain itu tentunya untuk mendukung kelancaran kegiatan 

pelatihan ini.   

Berdasarkan uraian di atas maka dipadang perlu untuk melakukan 

pengabdian kepada masyarakat kepada guru-guru dengan judul “Pelatihan 

Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan iSpring dalam 

Mengoptimalisasikan Pembelajaran untuk Guru SD Tanah Bumbu”. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tatap 

muka langsung dan menerapkan protokol kesehatan (prokes) yang ketat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini, Tim memanfaatkan fasilitas ruang 

kelas, listrik dan internet, serta infocus dan soundsystem SDN 1 Sekapuk. 

Metode penjaringan peserta dilakukan dengan bekerjasama dengan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) SD Kabupaten Tanah Bumbu.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran interaktif menggunakan iSpring dalam mengoptimalisasikan 

pembelajaran untuk guru SD Tanah Bumbu, di antaranya (1) memberikan 

penjelasan tentang aplikasi iSpring secara mendasar, (2) mengenalkan 

pengembangan media pembelajaran menggunakan iSpring, dan (3) diskusi 

dan tanya jawab antara narasumber dan peserta pelatihan. Sebelum 

kegiatan PKM dilaksanakan, narasumber menyiapkan materi tentang 

pelatihan dengan mengembangkan modul panduan dan pelatihan 

penggunaan iSpring sebagai media pembelajaran interaktif. Selanjutnya, 

Metode yang digunakan untuk memperoleh umpan balik peserta terhadap 

kegiatan PKM ini adalah survei melalui Google Form tentang respon peserta 

dalam mengikuti pelatihan Media Pembelajaran Interaktif menggunakan 

iSpring. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan 

pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring untuk guru 

SD di Kabupaten Tanah Bumbu berjumlah 5 orang, diantaranya 1 orang 

ketua dan 4 orang anggota pelaksana yang terdiri dari 2 orang dosen dan 2 

orang mahasiswa program studi Pendidikan Ilmu Komputer yang 

berdomisili di Kabupaten Tanah Bumbu. Baik ketua maupun anggota 

pelaksana memiliki keahlian di bidang pendidikan dan ilmu komputer.  

Pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan 

iSpring untuk guru SD di Kabupaten Tanah Bumbu seharusnya 

dilaksanakan di SDS Bina Bersama, akan tetapi karena sulitnya akses jalan 

menuju lokasi serta sarana dan prasarana di sekolah tersebut yang kurang 

memadai, maka pelatihan dilaksanakan di SDN 1 Sekapuk Kabupaten 

Tanah Bumbu. Peserta pelatihan sebanyak 29 guru SD dari berbagai sekolah, 

diantaranya SDN 1 Sekapuk, SDN Tegal Sari, SDN 3 Sekapuk, SDN Setarap, 

SDN Satui Barat, dan SD Bina Bersama. Pelatihan dilaksanakan pada 

tanggal 23 Juni 2021 bertempat di SDN 1 Sekapuk pada pukul 09.00 – 16.30 

WITA. 

Metode yang digunakan selama pelatihan adalah menggunakan 

presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Hal ini dimaksudkan agar peserta 

memahami konsep dan prosedur penggunaan media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring. Pada pelaksanaan pelatihan, Tim pelaksana PKM 

membagi dalam dua sesi kegiatan, kegiatan pertama adalah pengenalan 

tentang media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring yaitu 

pengenalan iSpring dan membuat project. Kegiatan ini dimaksudkan agar 

semua peserta memahami konsep utama dalam penggunaan media 

pembelajaran menggunakan iSpring dalam pembelajaran. 

Pada kegiatan kedua yakni membuat, mempublikasi serta membagikan 

project yang telah dibuat. Pada kegiatan ini peserta diminta untuk 

mengaplikasikan/praktik langsung menggunakan media pembelajaran 

interaktif iSpring dengan materi pembelajaran yang telah disiapkan guru. 

Karakteristik media pembelajaran berbasis komputer antara lain 1) tujuan 

pembelajaran jelas, 2) materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi, 3) 

kebenaran konsep, 4) alur pembelajaran jelas, 5) petunjuk penggunaan jelas, 

6) terdapat apersepsi, 7) terdapat kesimpulan, contoh, dan latihan yang 

disertai umpan balik, 8) mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, 9) 

terdapat evaluasi yang disertai hasil dan pembahasan, 10) memiliki intro 

yang menarik, 11) gambar, animasi, teks, warna tersaji serasi, harmonis, dan 

proporsional, 12) interaktif, 13) navigasi mudah, dan 14) Bahasa yang 

digunakan mudah dipahami oleh siswa. Dengan itu, media pembelajaran 

interaktif dengan iSpring yang dikembangkan dalam pelatihan ini memuat 

karakteristik tersebut untuk membantu guru (Cahdriyana & Richardo, 2016). 
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Pada tahapan ini, setelah pemateri menjabarkan materi, peserta 

diberikan kesempatan untuk bekerja secara langsung dalam menggunakan 

aplikasi iSpring. Tim pelaksana membantu peserta jika terdapat kendala 

dalam penggunaan dan pengoperasian aplikasi iSpring. Hal tersebut 

tergambar pada gambar 1 di bawah ini.  

 
Gambar 1. Tim Pelaksana Membantu Peserta dalam Menggunakan iSpring. 

Materi yang dilatihkan cukup variatif misalnya menyisipkan teks, foto, 

kolom teks untuk mengelola tata letak, membuat kuis, dan lain-lain. Ada 

berbagai jenis pertanyaan yang dapat dibuat, di antaranya: penyataan 

benar/salah, pilihan ganda, jawaban ganda, menjodohkan, mengurutkan, 

numerik, mengisi bagian yang kosong, dan lainnya yang dapat menampung 

banyak jenis pertanyaan (Amali et al., 2019; Mudrikah et al., 2021; Zakaria 

et al., 2017). Setelah peserta membuat media interaktif, peserta diminta 

untuk mempublikasikan dan membagikan hasil pekerjaan mereka ke 

peserta lain. 

 
Gambar 2. Foto Bersama Peserta dan Panitia Pelatihan Media Pembelajaraan 

Interaktif menggunakan iSpring. 

Gambar 2 menunjukkan foto bersama peserta, narasumber dan tim PkM 

setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran 

interaktif menggunakan iSpring. Selanjutnya, dilakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan dengan mengisi kuesioner survei melalui google form. 

Adapun hasil evaluasi (dalam %) dapat dilihat pada Grafik 1 berikut. 
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Gambar 3. Grafik 1 Hasil Evaluasi Pelatihan Aplikasi iSpring sebagai Media 

Evaluasi Pembelajaran untuk Guru SD. 

Berdasarkan grafik tersebut, berikut keterangan pernyataan 1 sampai 

dengan 11 pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Daftar Pernyataan Kuesioner Evaluasi Pelatihan Aplikasi 

No. Pernyataan 

Media Pembelajaran Interaktif menggunakan iSpring 

1 Materi yang disampaikan menambah pemahaman tentang media 

pembelajaran menggunakan iSpring 

2 Materi yang disampaikan menambah pemahaman tentang 

cara/proses membuat media pembelajaran menggunakan iSpring 

3 Aplikasi iSpring merupakan aplikasi yang baru dipelajari/digunakan 

dalam membuat media pembelajaran 

4 Aplikasi iSpring dapat digunakan dalam membuat media 

pembelajaran yang kami ajarkan 

5 Aplikasi iSpring dapat digunakan untuk “kegiatan inti pembelajaran” 

6 Aplikasi iSpring dapat digunakan untuk “kegiatan penutup 

pembelajaran” 

7 Aplikasi iSpring membuat media pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif 

Pelaksanaan Pelatihan Media Pembelajaran Interaktif menggunakan 

iSpring 

8 Saya akan menerapkan materi pelatihan ini dikelas saya 

9 Materi yang dibawakan sesuai dengan pekerjaan sehari-

hari/permasalahan yang dihadapi 

10 Kualitas penyampaian materi sangat baik dan mudah dipahami 

11 Sesi tanya jawab pada pelatihan berjalan efektif dan dapat menjawab 

pertanyaan saya 

 

Berdasarkan pada grafik dan tabel 1 di atas, memperlihatkan respon 

peserta yang mengikuti pelatihan dibagi menjadi dua bagian yaitu media 

pembelajaran interaktif menggunakan ispring dan pelaksanaan pelatihan 

media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring. Bagian pertama beisi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 0 1 1

54.5
36.4 36.4

27.3
9.1

18.2

45.5
27.3

9.1
27.3

18.2

45.5
63.6 63.6

72.7
90.9

54.5

54.6

54.5
81.8

72.7
72.7

27.3
18.2

9.1 9.1

Sangat Setuju Setuju

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
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pernyataan dari butir 1 sampai 7, sedangkan bagian kedua berisi pernyataan 

dari butir 8 sampai 11.   

Pada bagian pertama, pernyataan butir 1 tentang materi yang 

disampaikan menambah pemahaman tentang media pembelajaran 

menggunakan iSpring peserta memberikan respon sebesar 54,5% untuk 

sangat setuju dan 45,5% setuju. Untuk pernyataan pada butir 2 dan 3 rata-

rata peserta memberikan respon sebesar 36,4% untuk sangat setuju dan 63,6% 

setuju. Selanjutnya pernyataan pada butir 4 tentang aplikasi iSpring dapat 

digunakan dalam membuat media pembelajaran yang kami ajarkan peserta 

memberikan respon sebesar 27,3% untuk sangat setuju dan 72,7% setuju. 

Selanjutnya pernyataan pada butir ke 5 tentang Aplikasi iSpring dapat 

digunakan untuk “kegiatan inti pembelajaran” peserta memberikan respon 

sebesar 9,1% untuk sangat setuju, 90,9% setuju, pernyataan pada butir ke 6 

tentang aplikasi iSpring dapat digunakan untuk “kegiatan penutup 

pembelajaran” peserta memberikan respon sebesar 18,2% untuk sangat 

setuju, 54,5% setuju dan 27,3% tidak setuju. Sedangkan pernyataan pada 

butir ke 7 tentang aplikasi iSpring membuat media pembelajaran lebih 

menarik dan interaktif peserta memberikan respon sebesar 45,5% untuk 

sangat setuju dan 54,6% setuju. 

Pada bagian kedua tentang pelaksanaan pelatihan, pernyataan pada 

butir ke 8 tentang saya akan menerapkan materi pelatihan ini dikelas saya 

peserta memberikan respon sebesar 27,3% untuk sangat setuju, 54,5% setuju 

dan 18,2% tidak setuju. Pernyataan pada butir ke 9 tentang materi yang 

dibawakan sesuai dengan pekerjaan sehari-hari/permasalahan yang 

dihadapi peserta memberikan respon sebesar 9,1% untuk sangat setuju, 81,8% 

setuju dan 9,1% tidak setuju. Pernyataan pada butir ke 10 tentang kualitas 

penyampaian materi sangat baik dan mudah dipahami peserta memberikan 

respon sebesar 27,3% untuk sangat setuju, 72,7% setuju. Dan yan terakhir 

pernyataan pada butir ke 11 tentang sesi tanya jawab pada pelatihan 

berjalan efektif dan dapat menjawab pernyataan saya peserta memberikan 

respon sebesar 18,2% untuk sangat setuju, 72,7% setuju dan 9,1% tidak 

setuju. 

Hasil evaluasi di atas menunjukkan bahwa guru sebagai peserta 

pelatihan media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring sangat aktif 

dan berusaha memahami konsep serta implementasi penggunaan media 

pembelajaraan menggunakan iSpring. Hasil analisis di atas menunjukkan 

bahwa guru-guru SD di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai peserta 

memberikan respon positif terhadap kegiatan pelatihan pembuatan media 

pembelajaran interaktif menggunakan iSpring untuk guru SD di Kabupaten 

Tanah Bumbu yang dilaksanakan oleh Tim Dosen Prodi Pendidikan 

Komputer FKIP ULM. Hal ini karena penggunaan iSpring tidak 

membutuhkan keahlian yang rumit (Atsani, 2020) dan pelatihan memuat 

karakter yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran 
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interaktif (Cahdriyana & Richardo, 2016). Selain itu, hasil penelitian yang 

menyatakan pengembangan multimedia interaktif dengan iSpring 

mendapatkan respons dalam kategori sangat baik sebesar 93,40% dari guru 

dan 91.40 % dari siswa (Kusuma et al., 2018). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring untuk guru SD di Kabupaten Tanah Bumbu diperoleh 

simpulan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman guru dan kemampuan 

guru dalam membuat media pembelajaran interaktif menggunakan iSpring 

melalui keterlibatan secara aktif dalam mendengarkan penjelasan tim 

pemateri, membaca materi pelatihan, mengajukan pertanyaan, menyatakan 

pendapat, berpartisipasi dalam membuat media pembelajaran interaktif 

menggunakan iSpring selama kegiatan. Selain itu, guru-guru SD di 

Kabupaten Tanah Bumbu sebagai peserta memberikan respon positif 

terhadap kegiatan pelatihan ini. Kelanjutan program pengabdian ini yaitu 

sebaiknya dilakukannya monitoring berkelanjutan dan kolaborasi dalam 

implementasi penggunaan aplikasi iSpring yang dilakukan guru-guru tidak 

terbatas hanya di tingkat SD tetapi juga di tangkat SMP, SMA, sederajat. 
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